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Anemia defisiensi besi masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

global yang signifikan, terutama pada remaja putri yang rentan akibat 

pertumbuhan yang pesat dan kehilangan darah selama menstruasi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan edukasi gizi, konsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD), dan pemeriksaan kadar hemoglobin 

sebagai upaya pencegahan anemia pada remaja putri. Program ini 

melibatkan 30 siswi SMK Kesehatan Borneo Bakti Husada Palangka 

Raya sebagai peserta. Metode yang digunakan meliputi edukasi 

kesehatan dengan media visual, diskusi interaktif, pendampingan 

partisipatif, evaluasi melalui pre-test dan post-test, serta pemeriksaan 

kadar hemoglobin. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan, dari 78% pada pre-test menjadi 94,7% 

pada post-test, atau meningkat sebesar 16,7%. Namun demikian, hasil 

pemeriksaan hemoglobin menunjukkan bahwa 33,3% peserta masih 

mengalami anemia (kadar hemoglobin <12 g/dL). Temuan ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang terintegrasi melalui edukasi, 

pemberian Tablet Tambah Darah (TTD), dan pemeriksaan 

hemoglobin efektif dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus 

mendeteksi secara dini risiko anemia pada remaja putri. Dengan 

demikian, optimalisasi edukasi gizi, kepatuhan mengonsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD), serta pemantauan kadar hemoglobin secara 

berkala dapat meningkatkan kesadaran remaja putri dan berkontribusi 

terhadap upaya pencegahan anemia di lingkungan sekolah. 

 

Iron deficiency anemia remains a significant global health problem, 

particularly among adolescent girls who are vulnerable due to rapid 

growth and menstrual blood loss. This community service aimed to 

optimize nutrition education, iron supplementation (iron tablets/TTD) 

consumption, and hemoglobin examination to prevent anemia among 

adolescent girls. The program targeted 30 female students at SMK 

Kesehatan Borneo Bakti Husada Palangka Raya. The methods included 

health education using visual media, interactive discussions, participatory 

assistance, pre-test and post-test evaluation, and hemoglobin screening. 

The results showed a significant increase in knowledge, from 78% in the 
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LATAR BELAKANG  

Anemia defisiensi besi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang signifikan, 

terutama pada kelompok remaja putri. Organisasi World Health Organization melaporkan bahwa 

sekitar 30% populasi dunia mengalami anemia, dengan prevalensi tertinggi berada di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah (World Health Organization, 2021)). Remaja putri 

merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena kebutuhan zat besi yang meningkat 

selama masa pertumbuhan serta kehilangan darah saat menstruasi (Stevens et al., 2022; World 

Health Organization, 2021). Kondisi anemia pada remaja tidak hanya berdampak pada penurunan 

daya tahan tubuh, tetapi juga berpengaruh terhadap fungsi kognitif, konsentrasi belajar, dan 

produktivitas, serta meningkatkan risiko komplikasi pada masa kehamilan di kemudian hari 

(Santoso et al., 2024; Zuraida et al., 2020). 

Data global dari Global Burden of Disease Study menunjukkan bahwa prevalensi anemia 

cenderung stagnan dalam satu dekade terakhir di beberapa wilayah, termasuk Asia Tenggara, yang 

dipengaruhi oleh rendahnya literasi gizi, ketidakcukupan asupan zat besi, serta keterbatasan akses 

terhadap pangan bergizi (Gardner et al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa intervensi yang bersifat 

komprehensif masih sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah anemia secara berkelanjutan. 

Di Indonesia, anemia pada remaja putri masih menjadi perhatian serius. Berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi anemia pada remaja putri masih cukup 

tinggi dan menjadi salah satu indikator masalah gizi yang perlu ditangani secara prioritas 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023) 

Pemerintah telah mengimplementasikan program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 

secara rutin melalui sekolah sebagai upaya preventif. Pelaksanaan program ini di lapangan masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya kepatuhan konsumsi, kurangnya pemahaman 

mengenai manfaat TTD, serta persepsi negatif terhadap efek samping yang ditimbulkan (Anggriani 

& Ifayanti, 2025; Helmyati et al., 2023; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023; Ridho & 

Hartono, 2025) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemberian TTD tanpa disertai edukasi gizi yang 

memadai kurang efektif dalam meningkatkan status hemoglobin secara berkelanjutan. Intervensi 

kombinasi antara edukasi gizi dan suplementasi zat besi memberikan hasil yang lebih optimal 

pre-test to 94.7% in the post-test, indicating a 16.7% improvement. 

However, hemoglobin examination revealed that 33.3% of participants 

were still anemic (<12 g/dL). These findings suggest that integrated 

interventions combining education, supplementation, and screening are 

effective in improving knowledge and early detection of anemia risk. In 

conclusion, optimizing nutrition education, adherence to iron 

supplementation, and regular hemoglobin monitoring can enhance 

adolescent girls’ awareness and contribute to anemia prevention in school 

settings 
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dibandingkan intervensi Tunggal (Kamila Dwi Febrianti et al., 2023; Ridho & Hartono, 2025; Zakiah 

et al., 2023). Selain itu, pendekatan edukasi berbasis media visual dan digital terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan remaja dalam mengonsumsi TTD (Agustini Hanifah et 

al., 2025; Fitraniar, 2025; Marzuki et al., 2025). Faktor lain seperti pengaruh teman sebaya, 

kebiasaan makan, serta lingkungan sekolah juga berperan penting dalam membentuk perilaku 

kesehatan remaja (Chung et al., 2021; Street et al., 2024). 

Kondisi serupa juga ditemukan di SMK Kesehatan Borneo Bakti Husada Palangka Raya. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki latar belakang pendidikan 

kesehatan, masih terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan praktik. Permasalahan yang 

ditemukan meliputi kebiasaan tidak sarapan, rendahnya konsumsi makanan sumber zat besi, serta 

ketidakpatuhan dalam mengonsumsi TTD akibat efek samping dan kurangnya monitoring. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan saja belum cukup untuk mendorong perubahan perilaku tanpa 

adanya intervensi yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Pendekatan berbasis partisipatif dengan melibatkan peer group dan dukungan lingkungan 

sekolah terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD. Keterlibatan teman sebaya 

mampu meningkatkan kepatuhan hingga lebih dari 80% (Hasianna Silitonga et al., 2023; Hasyim & 

Arief, 2023). Selain itu, literasi gizi yang baik memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 

pencegahan anemia (Wiafe et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi inovatif yang 

mengintegrasikan edukasi, suplementasi, serta pemantauan status kesehatan secara berkala. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini menawarkan 

pendekatan optimalisasi melalui edukasi gizi berbasis media visual/digital, pendampingan 

konsumsi TTD, serta pemeriksaan kadar hemoglobin secara berkala. Inovasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kepatuhan remaja putri secara komprehensif. Dengan 

demikian, tujuan kegiatan ini adalah optimalisasi edukasi gizi, konsumsi tablet tambah darah, dan 

pemeriksaan hemoglobin pada remaja putri untuk pencegahan anemia. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Pendidikan Kesehatan. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada karakteristik permasalahan yang berfokus pada perubahan 

pengetahuan, yang pada akhirnya dapat merubah sikap, dan perilaku remaja putri terkait anemia, 

gizi, dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dalam pencegahan anemia.  

Kegiatan dilaksanakan di SMK Kesehatan Borneo Bakti Husada Palangka Raya, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Waktu pelaksanaan kegiatan inti dilakukan pada tanggal 29 November 2025, 

dengan durasi kegiatan ± 1 hari (± 4–5 jam). Sasaran kegiatan adalah 30 remaja putri yang dipilih 

berdasarkan kriteria sebagai siswi aktif dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.  

Metode pelaksanaan merupakan kombinasi dari beberapa metode, yaitu: 
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1. Edukasi kesehatan, melalui penyampai materi dengan menggunakan video edukasi mengenai 

anemia, gizi seimbang, dan pentingnya konsumsi TTD. 

2. Diskusi dan tanya jawab, untuk meningkatkan pemahaman serta partisipasi aktif peserta. 

3. Pendampingan partisipatif, yang melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator dalam membantu 

pemahaman materi dan memotivasi peserta. 

4. Media edukasi, berupa video edukasi dan slide presentasi untuk memperkuat materi edukasi. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai berikut:  

a. Tahap Pra Kegiatan 

Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan pengurusan perizinan. Selanjutnya 

mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra dan menyusun materi edukasi dan 

instrumen evaluasi. Persiapan media edukasi (video dan slide) dan Menyusun kuesioner 

pre-test dan post-test,  menyiapkan peralatan untuk pemeriksaan kadar hemoglobin pada 

remaja putri. 

b. Tahap Kegiatan Inti 

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengenalan program kepada seluruh peserta. 

Selanjutnya, peserta diminta mengisi kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal terkait anemia, gizi, dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Setelah 

itu, dilakukan penyampaian materi edukasi oleh narasumber yang mencakup konsep 

anemia, pentingnya gizi seimbang, serta peran konsumsi TTD dalam pencegahan anemia. 

Penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif dan tanya jawab guna 

meningkatkan pemahaman serta partisipasi aktif peserta. Pada tahap berikutnya, dilakukan 

pembagian media edukasi sebagai bahan pendukung pembelajaran. Selanjutnya, peserta 

diminta mengisi kuesioner post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah 

mengikuti kegiatan edukasi kesehatan. Setelah seluruh rangkaian edukasi dan post-test 

selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin pada 

remaja putri sebagai upaya skrining awal dalam mendeteksi risiko anemia. 

c. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Monitoring selama kegiatan berlangsung dilakukan melalui observasi 

langsung terhadap tingkat partisipasi, keaktifan, dan antusiasme peserta dalam mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan. Selanjutnya, evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

pre-test dan post-test guna mengetahui peningkatan pengetahuan peserta terkait anemia, 

gizi, dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Selain itu, dilakukan pemeriksaan kadar 
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hemoglobin pada remaja putri sebagai bentuk skrining awal untuk mengidentifikasi risiko 

anemia. Hasil dari seluruh kegiatan kemudian dianalisis dan disusun dalam bentuk laporan 

pengabdian. Laporan tersebut dilengkapi dengan rekomendasi tindak lanjut sebagai dasar 

perbaikan dan pengembangan program kesehatan yang berkelanjutan di lingkungan 

sekolah. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam kegiatan pengabdian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik pengumpulan 

data yang saling melengkapi. Pertama, digunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk 

mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi edukasi. Instrumen 

ini bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pemahaman remaja 

putri mengenai anemia, gizi seimbang, dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Kedua, 

dilakukan pengumpulan data melalui lembar observasi yang digunakan untuk menilai tingkat 

partisipasi, keaktifan, serta pemahaman peserta selama mengikuti kegiatan. Observasi ini 

dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana untuk memperoleh gambaran perilaku peserta 

selama proses edukasi berlangsung. Ketiga, dilakukan wawancara singkat kepada peserta guna 

menggali respon, pengalaman, serta umpan balik terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Data ini bersifat kualitatif dan digunakan untuk melengkapi hasil evaluasi kuantitatif. Selain 

itu, dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin pada remaja putri sebagai langkah awal dalam 

mendeteksi risiko anemia. Pemeriksaan ini memberikan gambaran kondisi kesehatan peserta 

secara objektif serta mendukung hasil evaluasi kegiatan pengabdian secara menyeluruh. 

 

Instrumen  

Instrumen yang digunakan meliputi: 

1. Kuesioner pengetahuan tentang anemia, gizi seimbang, dan TTD (pilihan ganda) 

2. Media edukasi (video dan materi presentasi) 

3. Alat pemeriksaan kadar hemoglobin 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Analisis dilakukan dengan menghitung skor pre-test dan post-test masing-masing peserta 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan nilai rata-rata (mean) dari hasil pre-test dan post-test guna melihat 

gambaran umum perubahan pengetahuan peserta. Perbandingan antara skor pre-test dan 

post-test digunakan untuk mengidentifikasi adanya peningkatan pengetahuan setelah 
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diberikan edukasi. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dan persentase agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Selain itu, data hasil 

pemeriksaan kadar hemoglobin juga dianalisis secara deskriptif dengan menghitung jumlah 

dan persentase remaja putri yang mengalami anemia dan tidak anemia. Analisis ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran status kesehatan peserta sebagai bagian dari deteksi dini 

anemia. 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: 

1. Terjadinya peningkatan skor pengetahuan peserta, yang ditunjukkan dengan nilai post-test 

lebih tinggi dibandingkan pre-test. 

2. Minimal 75% peserta mencapai kategori pengetahuan baik setelah diberikan intervensi 

edukasi. 

3. Peserta menunjukkan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung, yang terlihat dari 

keikutsertaan dalam diskusi, tanya jawab, dan aktivitas lainnya. 

4. Adanya peningkatan kesadaran peserta untuk mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

secara rutin sebagai upaya pencegahan anemia. 

5. Diperolehnya gambaran status kesehatan peserta melalui pemeriksaan kadar hemoglobin 

sebagai bagian dari deteksi dini anemia.. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian masyarakat terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan 

pihak SMK Kesehatan Borneo Bakti Husada Palangka Raya terkait perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, dilakukan pengurusan perizinan sebagai bentuk legalitas kegiatan. Berdasarkan hasil 

kesepakatan, lokasi pelaksanaan ditetapkan di salah satu ruang kelas yang representatif dan kondusif. 

Selanjutnya, tim melakukan persiapan teknis secara menyeluruh guna menunjang kelancaran 

kegiatan. Persiapan tersebut meliputi penyusunan materi edukasi terkait anemia, gizi seimbang, dan 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), serta penyiapan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan 

post-test. Selain itu, dilakukan juga persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pemeriksaan 

kadar hemoglobin. 
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Gambar 1. Materi Anemia 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati selama 1 

hari, dimulai pada pukul 08.00-12.00 WIB. Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-test kepada remaja 

putri untuk mengukur tingkat pengetahuan awal terkait anemia, gizi, dan konsumsi Tablet Tambah Darah. 

Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi edukasi oleh narasumber mengenai pentingnya gizi 

seimbang dan konsumsi TTD dalam pencegahan anemia. Setelah sesi edukasi selesai, kegiatan 

dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin pada remaja putri sebagai langkah deteksi dini anemia. 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi Gizi dan Menu Seimbang melalui video 

 

 

Gambar 3. Persiapan post-test 
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Gambar 4. Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Remaja Putri 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Pada tahap monitoring dan evaluasi, dilakukan pengukuran pengetahuan peserta setelah intervensi 

melalui pengisian kuesioner post-test. Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi perubahan tingkat 

pengetahuan remaja putri setelah mengikuti kegiatan edukasi. 

Hasil post-test kemudian dibandingkan dengan hasil pre-test untuk mengidentifikasi adanya 

peningkatan pengetahuan sebagai dampak dari intervensi yang diberikan. Selain itu, hasil pemeriksaan 

kadar hemoglobin juga digunakan untuk memberikan gambaran status kesehatan peserta terkait risiko 

anemia. 

Secara keseluruhan, hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri serta memberikan informasi awal 

mengenai status kesehatan mereka sebagai upaya pencegahan anemia. Adapun hasil pre-test dan post test 

dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Pre-test dan Post-test 

 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja putri dari 

78% pada pre-test menjadi 94,7% pada post-test. Peningkatan sebesar 16,7% ini mengindikasikan bahwa 

intervensi edukasi tentang gizi dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) efektif dalam meningkatkan 

pemahaman responden. Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan teori perubahan perilaku kesehatan 

yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor predisposisi utama dalam membentuk sikap dan 
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perilaku individu terhadap kesehatan (Notoatmodjo, 2018).Efektivitas edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri juga didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya. Edukasi kesehatan tentang 

anemia dan konsumsi TTD dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri secara signifikan, terutama 

ketika menggunakan metode penyuluhan interaktif dan media visual (Pibriyanti & Bilqis Habiba, 2024; 

Suffara et al., 2026). Peningkatan pengetahuan dari kategori cukup menjadi baik setelah diberikan 

intervensi edukasi gizi(Tindaon et al., 2024). 

Peningkatan pengetahuan ini memiliki implikasi penting terhadap perilaku konsumsi TTD. Remaja putri 

yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih patuh dalam mengonsumsi TTD dibandingkan dengan 

yang memiliki pengetahuan rendah. Hal ini didukung yang menyatakan bahwa rendahnya kepatuhan 

konsumsi TTD pada remaja putri sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai 

manfaat dan pentingnya suplementasi zat besi (Martafari & Laila, 2025; Sari & Safriana, 2023). 

Selain itu, edukasi gizi juga berperan dalam meningkatkan kesadaran remaja terhadap risiko anemia. 

Menurut World Health Organization (2021), anemia pada remaja putri merupakan masalah kesehatan 

global yang dapat berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, produktivitas, serta risiko komplikasi 

pada masa kehamilan di masa mendatang. Oleh karena itu, intervensi berbasis edukasi menjadi salah satu 

strategi utama dalam upaya pencegahan anemia sejak usia remaja. Adapun hasil pemeriksaan kadar 

hemoglobin dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri 

No Kadar 

Hemoglobin 

Jumlah 

(n) 

 (%) 

1 <12 gr/dl 10  33,3% 

2 12-15,5 gr/dl 17 53,7% 

3 > 15% gr/dl 3  10% 

Jumlah 30 100% 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa masih terdapat 33,3% remaja putri dengan 

kadar hemoglobin <12 gr/dl, yang mengindikasikan anemia. Kondisi ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menyatakan bahwa remaja putri merupakan kelompok berisiko tinggi mengalami 

anemia akibat peningkatan kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan serta kehilangan darah 

saat menstruasi (Zen et al., 2026). Selain itu, hasil ini juga memperkuat temuan bahwa anemia 

pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, khususnya di 

negara berkembang, sehingga intervensi berbasis edukasi dan suplementasi zat besi sangat 

diperlukan. Edukasi gizi yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai anemia dan pencegahannya (Anisah et al., 

2024). Edukasi kesehatan secara signifikan dapat meningkatkan konsumsi tablet tambah darah 

pada remaja putri melalui peningkatan pengetahuan dan kesadaran Kesehatan (Daipadli et al., 

2026).  Hasil studi lain menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah yang mengkombinasikan 
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edukasi gizi dan pemberian tablet tambah darah efektif dalam menurunkan kejadian anemia pada 

remaja putri (Palungan & Zamli, 2025; Taufiqurrahman et al., 2025). Kaitannya dengan hasil 

pengabdian, masih ditemukannya proporsi anemia menunjukkan bahwa kemungkinan terdapat 

faktor perilaku seperti rendahnya kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang menemukan adanya hubungan yang kuat antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri, di mana peningkatan pengetahuan 

akan diikuti oleh peningkatan kepatuhan. Edukasi yang diberikan tidak hanya berfungsi sebagai 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai faktor predisposisi perubahan perilaku Kesehatan 

(Faroidlillahi Kamala et al., 2025; Saputri et al., 2025). 

Pemeriksaan kadar hemoglobin dalam kegiatan ini juga merupakan langkah strategis dalam 

deteksi dini anemia. Skrining ini penting karena memungkinkan identifikasi kelompok berisiko 

sehingga intervensi dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran. Pendekatan kombinasi antara 

edukasi, suplementasi, dan skrining terbukti sebagai strategi yang efektif dalam pencegahan 

anemia pada remaja putri (Ida Bagus Oka Suyasa et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini mendukung konsep bahwa pendekatan 

komprehensif berbasis edukasi gizi, konsumsi tablet tambah darah, dan pemeriksaan hemoglobin 

merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan status kesehatan remaja putri. Upaya ini 

juga memiliki implikasi jangka panjang dalam pencegahan anemia pada masa kehamilan serta 

penurunan risiko stunting di masa depan. 

 

Simpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan menunjukkan bahwa edukasi tentang gizi 

dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai pengetahuan dari 78% pada pre-test menjadi 

94,7% pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 16,7%. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa materi dan metode edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman remaja putri 

terkait pentingnya gizi seimbang, pencegahan anemia, serta kepatuhan dalam mengonsumsi TTD. 

Dengan demikian, edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi yang tepat dalam upaya 

preventif anemia pada remaja putri. Diharapkan remaja putri dapat menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh dengan meningkatkan konsumsi makanan bergizi seimbang serta rutin 

mengonsumsi Tablet Tambah Darah sesuai anjuran. 
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